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ABSTRACT 

This study is motivated by the strategic role of education in improving the quality of 

human resources. However, learning practices in elementary schools are still 

dominated by conventional approaches, resulting in low student engagement, 

critical thinking skills, and learning outcomes, particularly in the subject of IPAS. The 

Problem Based Learning (PBL) model is considered an effective alternative as it 

promotes active and contextual learning through real-life problem solving. The 

integration of PBL with interactive PowerPoint media is expected to enhance 

students’ motivation, conceptual understanding, and learning outcomes. This study 

aims to: (1) analyze the steps of implementing the PBL model using interactive 

PowerPoint media in IPAS learning for fifth-grade students at SD Negeri 1 Sukawati 

Gianyar, (2) identify the challenges encountered during its implementation, and (3) 

determine the impact of the model on students’ learning processes and outcomes. 

This research employs a qualitative approach, with the principal, fifth-grade teacher, 

and students as the research subjects. Data were collected through observation and 

interviews. Data analysis used the Miles and Huberman model, which includes data 

reduction, data display, and conclusion drawing. Research The results of the study 

indicate that the implementation of the interactive PowerPoint-based Problem 

Based Learning (PBL) model was carried out through three stages, namely 

planning, implementation, and evaluation. The obstacles encountered included time 

management, classroom dynamics, differences in students’ abilities, teachers’ 

readiness in lesson planning, and the adaptation process to innovative learning. The 

implementation of this model had positive impacts in the form of increased learning 

motivation, student participation and activeness, critical thinking and problem-

solving skills, understanding of the material and learning outcomes, effectiveness 

and conduciveness of the learning process, as well as encouraging changes in 

teachers’ teaching methods to become more innovative and student-centered. 

Keywords: Problem Based Learning (PBL), Interactive PowerPoint, IPAS, 

Elementary School, Learning Outcomes. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peran strategis pendidikan dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia, yang dalam praktiknya di sekolah dasar masih 

didominasi oleh pendekatan konvensional. Hal ini berdampak pada rendahnya 

keterlibatan siswa, kemampuan berpikir kritis, serta hasil belajar, khususnya pada 

mata pelajaran IPAS. Model Problem Based Learning (PBL) dipandang sebagai 

alternatif yang efektif karena mendorong pembelajaran aktif dan kontekstual melalui 

pemecahan masalah nyata. Integrasi PBL dengan media PowerPoint interaktif 

diharapkan mampu meningkatkan motivasi, pemahaman konsep, dan hasil belajar 

siswa. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis langkah-langkah 

implementasi model PBL menggunakan media PowerPoint interaktif pada 

pembelajaran IPAS kelas V di SD Negeri 1 Sukawati Gianyar, (2) mengidentifikasi 

kendala yang dihadapi dalam penerapannya, dan (3) mengetahui dampak 

penerapan model tersebut terhadap proses dan hasil belajar siswa. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan subjek penelitian meliputi kepala 

sekolah, guru kelas V, dan siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi dan wawancara. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman 

yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbasis PowerPoint interaktif dilaksanakan melalui tiga tahapan 

yakni perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kendala yang dihadapi meliputi 

manajemen waktu, dinamika kelas, perbedaan kemampuan siswa, kesiapan guru 

dalam perencanaan pembelajaran, serta proses adaptasi terhadap pembelajaran 

inovatif. Penerapan model ini memberikan dampak positif berupa peningkatan 

motivasi belajar, keterlibatan dan keaktifan siswa, kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah, pemahaman materi dan hasil belajar, efektivitas dan 

kondusivitas pembelajaran, serta mendorong perubahan cara mengajar guru 

menjadi lebih inovatif dan berpusat pada siswa. 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), PowerPoint Interaktif, IPAS, Sekolah 

Dasar, Hasil Belajar. 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia dan 

menentukan kemajuan suatu bangsa. 

Seiring perkembangan zaman dan 

kemajuan teknologi, dunia pendidikan 

dituntut untuk mampu menciptakan 

proses pembelajaran yang inovatif, 

efektif, dan berpusat pada peserta 

didik. Pendidikan tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana transfer 

pengetahuan, tetapi juga sebagai 

proses pengembangan keterampilan 

berpikir kritis, kreativitas, kemampuan 

bekerja sama, dan pemecahan 
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masalah yang dibutuhkan pada abad 

ke-21. Menurut Alifah (2021), negara 

dengan sistem pendidikan yang 

berkembang baik akan menunjukkan 

kemajuan yang signifikan dalam 

bidang ekonomi, sosial, dan teknologi. 

Oleh karena itu, peningkatan mutu 

pendidikan menjadi hal penting untuk 

menciptakan generasi yang mampu 

bersaing di era globalisasi. Namun, 

pelaksanaan pendidikan di Indonesia 

masih menghadapi berbagai 

tantangan, khususnya dalam proses 

pembelajaran di sekolah dasar. 

Pembelajaran masih didominasi oleh 

pendekatan konvensional yang 

berpusat pada guru, sehingga 

keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran belum optimal. Siswa 

cenderung hanya menerima informasi 

tanpa diberikan kesempatan untuk 

aktif mengeksplorasi, berdiskusi, 

maupun mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah. Kondisi tersebut 

berdampak pada rendahnya motivasi 

belajar serta hasil belajar peserta 

didik, khususnya pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS). Menurut Adila et al. (2024), 

penggunaan model pembelajaran 

yang kurang sesuai dengan 

kebutuhan siswa dapat menyebabkan 

rendahnya pemahaman konsep dan 

hasil belajar peserta didik. 

Perkembangan pendidikan abad 

ke-21 menuntut guru untuk mampu 

menerapkan model pembelajaran 

yang inovatif dan kontekstual. Salah 

satu model pembelajaran yang dinilai 

efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah 

adalah Problem Based Learning 

(PBL). Menurut Ariyani dan Kristin 

(2021), Problem Based Learning 

(PBL) merupakan model 

pembelajaran yang berorientasi pada 

pemecahan masalah nyata sebagai 

inti dari proses pembelajaran. Model 

ini memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk terlibat aktif dalam 

mencari solusi melalui kegiatan 

diskusi, eksplorasi, dan kerja sama 

kelompok. Pembelajaran berbasis 

masalah juga mampu membantu 

peserta didik menghubungkan materi 

pembelajaran dengan situasi nyata di 

lingkungan sekitar sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna 

dan kontekstual. Selain penggunaan 

model pembelajaran yang inovatif, 

media pembelajaran juga memiliki 

peran penting dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran dapat 
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membantu guru menciptakan suasana 

belajar yang lebih menarik, interaktif, 

dan menyenangkan. Salah satu media 

yang dapat digunakan adalah 

PowerPoint interaktif. Penggunaan 

PowerPoint interaktif memungkinkan 

penyajian materi secara visual dan 

dinamis sehingga membantu siswa 

memahami konsep-konsep abstrak 

dengan lebih mudah. Integrasi model 

Problem Based Learning (PBL) 

dengan media PowerPoint interaktif 

diharapkan mampu meningkatkan 

motivasi belajar, keterlibatan siswa, 

serta hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran IPAS. 

Berdasarkan hasil observasi 

awal di kelas V SD Negeri 1 Sukawati 

Gianyar, ditemukan bahwa proses 

pembelajaran masih didominasi oleh 

metode ceramah dan penggunaan 

buku teks sebagai sumber utama 

pembelajaran. Ketika guru 

menjelaskan materi, sebagian besar 

siswa cenderung pasif dan kurang 

aktif dalam bertanya maupun 

menjawab pertanyaan. Selain itu, 

siswa juga mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal yang berkaitan 

dengan penerapan konsep dan 

pemecahan masalah. Penggunaan 

media pembelajaran berbasis 

teknologi masih belum optimal 

sehingga pembelajaran terasa 

monoton dan kurang menarik bagi 

peserta didik. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya penerapan 

model dan media pembelajaran yang 

mampu menciptakan suasana belajar 

yang lebih aktif, inovatif, dan berpusat 

pada siswa. 

Berdasarkan kajian literatur dan 

kondisi di lapangan, penelitian 

mengenai implementasi model 

Problem Based Learning (PBL) 

menggunakan media PowerPoint 

interaktif pada pembelajaran IPAS di 

kelas V SD Negeri 1 Sukawati Gianyar 

memiliki urgensi untuk dilakukan. 

Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran mengenai 

proses implementasi model 

pembelajaran, kendala yang dihadapi, 

serta dampaknya terhadap motivasi 

dan hasil belajar siswa. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi guru dalam 

mengembangkan pembelajaran yang 

inovatif dan sesuai dengan tuntutan 

pendidikan abad ke-21. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan dengan 

judul “Implementasi Model 

Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) Menggunakan Media 

PowerPoint Interaktif pada Mata 

Pelajaran IPAS di Kelas V SD Negeri 
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1 Sukawati Gianyar Tahun Ajaran 

2024/2025.” 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Fokus 

penelitian mengarah pada 

implementasi model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) 

menggunakan media PowerPoint 

interaktif pada pembelajaran IPAS, 

kendala yang dihadapi, serta 

dampaknya terhadap proses dan hasil 

belajar siswa kelas V di SD Negeri 1 

Sukawati Gianyar. Penelitian ini 

menggunakan dua sumber data yaitu 

sumber data primer dan sekunder. 

Penentuan informan menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu 

informan ditentukan berdasarkan 

kebutuhan penelitian. Metode 

pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, studi 

kepustakaan, dan studi dokumentasi. 

Teknik analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan model Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan dan verifikasi data. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Implementasi Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Pada 

Menggunakan Media PowerPoint 

Interaktif 

Implementasi model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) menggunakan media 

PowerPoint interaktif pada 

pembelajaran IPAS kelas V di SD 

Negeri 1 Sukawati Gianyar berfokus 

pada peningkatan keaktifan, 

kemampuan berpikir kritis, serta hasil 

belajar peserta didik. Proses 

pembelajaran ini tidak hanya 

menekankan pada penguasaan 

materi, tetapi juga pada keterlibatan 

aktif peserta didik dalam memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Dalam konteks 

ini, teori konstruktivisme menjadi 

landasan penting, di mana peserta 

didik membangun pengetahuannya 

sendiri melalui pengalaman belajar 

dan interaksi selama proses 

pembelajaran berlangsung. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing peserta didik dalam 

mengembangkan pemahaman dan 

keterampilan berpikir kritis. 

1. Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan diawali 

dengan penyusunan modul ajar 

berdasarkan Kurikulum Merdeka. 
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Guru menyusun beberapa komponen 

penting seperti capaian pembelajaran 

(CP), tujuan pembelajaran (TP), alur 

tujuan pembelajaran (ATP), media 

pembelajaran, serta instrumen 

penilaian. Dalam proses ini, guru 

menyiapkan media PowerPoint 

interaktif yang berisi gambar, materi, 

pertanyaan pemantik, dan 

permasalahan kontekstual terkait 

materi ekosistem pada mata pelajaran 

IPAS. Selain itu, guru juga 

menyiapkan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) untuk mendukung 

kegiatan diskusi dan pemecahan 

masalah. Perencanaan yang matang 

bertujuan agar pembelajaran berjalan 

secara terarah, aktif, dan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik. Hal 

ini sejalan dengan pendapat bahwa 

perencanaan pembelajaran menjadi 

langkah penting dalam menciptakan 

proses pembelajaran yang efektif dan 

bermakna bagi peserta didik. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilakukan 

dengan menerapkan model Problem 

Based Learning (PBL) dalam kegiatan 

pembelajaran. Pada kegiatan 

pendahuluan, guru membuka 

pembelajaran dengan salam, doa, dan 

apersepsi, kemudian menampilkan 

media PowerPoint interaktif yang 

berisi permasalahan nyata terkait 

ekosistem. Kegiatan ini bertujuan 

untuk membangun rasa ingin tahu dan 

mengaktifkan pengetahuan awal 

peserta didik. Pada kegiatan inti, 

peserta didik dibagi ke dalam 

beberapa kelompok untuk 

mendiskusikan permasalahan yang 

diberikan melalui LKPD. Peserta didik 

mengamati materi yang ditampilkan 

melalui PowerPoint interaktif, 

berdiskusi, bertukar pendapat, dan 

mencari solusi terhadap masalah 

yang diberikan. Guru berperan 

sebagai fasilitator yang membimbing 

jalannya diskusi dan membantu 

peserta didik apabila mengalami 

kesulitan. Setelah diskusi selesai, 

setiap kelompok mempresentasikan 

hasil diskusinya di depan kelas. 

Kegiatan ini membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, kerja sama, komunikasi, 

dan pemecahan masalah. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Ariyani dan 

Kristin (2021) yang menyatakan 

bahwa Problem Based Learning (PBL) 

merupakan model pembelajaran yang 

berorientasi pada pemecahan 

masalah nyata untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

keterlibatan aktif peserta didik dalam 

pembelajaran. Pada kegiatan 
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penutup, guru bersama peserta didik 

melakukan refleksi terhadap 

pembelajaran yang telah berlangsung. 

Guru memberikan penguatan materi, 

apresiasi terhadap keaktifan peserta 

didik, serta mengajak peserta didik 

menyimpulkan hasil pembelajaran. 

Kegiatan refleksi membantu peserta 

didik meninjau kembali pengalaman 

belajar dan memperkuat pemahaman 

konsep yang telah dipelajari. 

3. Tahap Evaluasi  

Tahap evaluasi dilakukan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman 

peserta didik terhadap materi 

pembelajaran IPAS. Evaluasi 

dilakukan melalui LKPD, pertanyaan 

lisan, dan tes tertulis. Penilaian tidak 

hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi 

juga pada proses berpikir peserta 

didik dalam menyelesaikan masalah. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta didik mampu 

memahami konsep ekosistem dengan 

baik serta dapat menerapkan konsep 

tersebut dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. Nilai 

rata-rata kelas mencapai 89,5 dan 

seluruh peserta didik mencapai 

ketuntasan belajar. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran dan media yang 

tepat dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik secara optimal  

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi 

model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) menggunakan media 

PowerPoint interaktif pada 

pembelajaran IPAS kelas V di SD 

Negeri 1 Sukawati Gianyar tidak 

hanya berfokus pada aspek kognitif, 

tetapi juga pada peningkatan 

kemampuan berpikir kritis, kerja 

sama, dan keaktifan peserta didik. 

Melalui perencanaan yang matang, 

pelaksanaan yang sistematis, dan 

evaluasi yang komprehensif, 

penerapan model pembelajaran ini 

mampu meningkatkan motivasi, 

pemahaman konsep, serta hasil 

belajar peserta didik. Penggunaan 

media PowerPoint interaktif juga 

membuat pembelajaran lebih menarik 

dan bermakna, sehingga peserta didik 

lebih aktif dalam proses pembelajaran 

dan mampu mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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Kendala dalam Implementasi Model 

Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) Menggunakan 

Media PowerPoint Interaktif 

Implementasi model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbasis PowerPoint 

interaktif pada pembelajaran IPAS 

kelas V di SD Negeri 1 Sukawati 

Gianyar secara umum telah berjalan 

dengan baik dan memberikan dampak 

positif terhadap keaktifan serta hasil 

belajar peserta didik. Namun, dalam 

proses pelaksanaannya masih 

ditemukan beberapa kendala yang 

memengaruhi efektivitas 

pembelajaran. Kendala tersebut 

muncul sebagai bagian dari dinamika 

penerapan pembelajaran inovatif yang 

menuntut keterlibatan aktif peserta 

didik, kesiapan guru dalam 

merancang pembelajaran, 

kemampuan mengelola kelas, serta 

pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis teknologi. Selain itu, 

penerapan model PBL berbasis 

PowerPoint interaktif juga 

memerlukan penyesuaian terhadap 

karakteristik peserta didik yang 

beragam dan kondisi pembelajaran di 

sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru kelas V dan kepala 

sekolah, kendala dalam penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) 

berbasis PowerPoint interaktif meliputi 

beberapa aspek, yaitu manajemen 

waktu pembelajaran, pengelolaan 

dinamika kelas, perbedaan 

kemampuan peserta didik, kesiapan 

guru dalam perencanaan 

pembelajaran, adaptasi terhadap 

pembelajaran inovatif, dan 

kompleksitas evaluasi pembelajaran. 

1. Manajemen Waktu Pembelajaran 

Manajemen waktu menjadi salah 

satu kendala utama dalam penerapan 

model PBL berbasis PowerPoint 

interaktif. Model pembelajaran ini 

memerlukan waktu yang relatif lebih 

panjang dibandingkan pembelajaran 

konvensional karena proses 

pembelajaran dilaksanakan melalui 

beberapa tahapan, mulai dari 

penyajian masalah, diskusi kelompok, 

pemecahan masalah, presentasi hasil 

diskusi, hingga refleksi pembelajaran. 

Setiap tahapan membutuhkan alokasi 

waktu yang cukup agar peserta didik 

dapat terlibat secara optimal dalam 

proses pembelajaran. Kondisi 

tersebut menyebabkan guru perlu 

melakukan pengelolaan waktu secara 

efektif agar seluruh tahapan 

pembelajaran dapat terlaksana sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang 
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telah ditetapkan. Selain itu, 

keterbatasan waktu pembelajaran di 

kelas dan tugas administratif guru juga 

memengaruhi pelaksanaan model 

PBL secara optimal. Oleh karena itu, 

guru dituntut untuk mampu 

menyesuaikan strategi pembelajaran 

dengan alokasi waktu yang tersedia 

tanpa mengurangi kualitas proses 

pembelajaran. 

2. Pengelolaan Dinamika Kelas 

Guru memegang peran penting 

dalam proses pendidikan, dan 

pembelajaran yang mengintegrasikan 

nilai-nilai Tri Hita Karana juga 

memberikan dampak positif bagi 

mereka. Penerapan model PBL 

mendorong peserta didik untuk aktif 

berdiskusi, bertukar pendapat, bekerja 

sama, dan memecahkan masalah 

secara kelompok. Kondisi ini 

menyebabkan suasana kelas menjadi 

lebih aktif dan dinamis dibandingkan 

pembelajaran konvensional. Keaktifan 

peserta didik tersebut memberikan 

dampak positif terhadap keterlibatan 

belajar, namun di sisi lain juga menjadi 

tantangan bagi guru dalam menjaga 

kondisi kelas agar tetap kondusif dan 

terarah. Guru dituntut memiliki 

kemampuan manajemen kelas yang 

baik agar aktivitas diskusi dan kerja 

kelompok tetap berjalan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Apabila 

pengelolaan kelas kurang optimal, 

suasana pembelajaran dapat menjadi 

kurang terkendali dan mengganggu 

fokus peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran. Oleh karena itu, guru 

perlu memberikan arahan, 

pengawasan, dan pendampingan 

secara berkelanjutan selama proses 

diskusi berlangsung. 

3. Perbedaan Kemampuan Peserta 

Didik 

Sekolah berperan sebagai 

sarana di mana anak-anak mengalami 

proses perubahan perilaku secara 

bertahap. Perbedaan kemampuan, 

kesiapan belajar, dan tingkat 

pemahaman peserta didik menjadi 

salah satu kendala dalam 

implementasi model PBL berbasis 

PowerPoint interaktif. Tidak seluruh 

peserta didik memiliki kemampuan 

berpikir kritis, keberanian 

mengemukakan pendapat, serta 

kemampuan memahami materi yang 

sama. Kondisi tersebut menyebabkan 

sebagian peserta didik memerlukan 

bimbingan dan pendampingan lebih 

intensif selama proses pembelajaran 

berlangsung. Dalam kegiatan diskusi 

kelompok, terdapat peserta didik yang 

aktif menyampaikan pendapat dan 

mampu memahami materi dengan 
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cepat, namun terdapat pula peserta 

didik yang masih pasif dan mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. Oleh 

karena itu, guru perlu menerapkan 

pendekatan yang lebih adaptif dan 

memberikan perhatian khusus kepada 

peserta didik yang mengalami 

kesulitan agar seluruh peserta didik 

dapat terlibat secara optimal dalam 

pembelajaran. 

4. Kesiapan Guru dalam 

Perencanaan Pembelajaran 

Implementasi model PBL 

berbasis PowerPoint interaktif 

menuntut guru untuk menyusun 

perencanaan pembelajaran yang 

sistematis dan sesuai dengan tahapan 

pembelajaran berbasis masalah. Guru 

perlu menyusun modul ajar, 

menentukan permasalahan 

kontekstual, menyiapkan media 

pembelajaran, serta merancang 

instrumen penilaian yang sesuai 

dengan karakteristik model PBL. 

Dalam pelaksanaannya, masih 

ditemukan kendala dalam 

penyusunan perencanaan 

pembelajaran yang sesuai dengan 

sintaks PBL. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa guru masih memerlukan 

penguatan dalam memahami 

prosedur dan karakteristik penerapan 

model PBL secara optimal. 

Perencanaan pembelajaran yang 

kurang matang berpotensi 

memengaruhi kualitas pelaksanaan 

pembelajaran di kelas, sehingga 

diperlukan peningkatan kompetensi 

guru dalam merancang pembelajaran 

berbasis masalah secara sistematis 

dan terarah. 

5. Adaptasi Guru terhadap 

Pembelajaran Inovatif 

Penerapan model pembelajaran 

inovatif berbasis teknologi 

memerlukan proses adaptasi yang 

berkelanjutan. Guru tidak hanya 

dituntut memahami konsep Problem 

Based Learning (PBL), tetapi juga 

mampu memanfaatkan media 

PowerPoint interaktif sebagai sarana 

pendukung pembelajaran. Selain itu, 

guru juga perlu menyesuaikan pola 

pembelajaran dari yang sebelumnya 

berpusat pada guru menjadi 

pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik. Proses adaptasi 

tersebut memerlukan waktu, 

pengalaman, dan latihan yang 

berkelanjutan agar guru dapat 

menerapkan pembelajaran secara 

optimal. Meskipun sekolah telah 

memberikan dukungan berupa 

fasilitas dan pelatihan, implementasi 

pembelajaran inovatif tetap 
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membutuhkan kesiapan guru dalam 

mengelola pembelajaran yang lebih 

aktif, interaktif, dan berbasis teknologi. 

6. Kompleksitas Evaluasi 

Pembelajaran 

Evaluasi dalam model PBL 

berbasis PowerPoint interaktif tidak 

hanya berfokus pada hasil belajar 

akhir, tetapi juga pada proses 

pembelajaran, keterlibatan peserta 

didik, kemampuan berpikir kritis, serta 

keterampilan pemecahan masalah. 

Guru perlu melakukan penilaian 

secara menyeluruh melalui observasi, 

asesmen proses, diskusi kelompok, 

presentasi, LKPD, dan refleksi 

pembelajaran. Kondisi tersebut 

menyebabkan proses evaluasi 

menjadi lebih kompleks dibandingkan 

pembelajaran konvensional. Guru 

tidak hanya menilai kemampuan 

kognitif peserta didik, tetapi juga 

keterampilan sosial, kemampuan 

bekerja sama, dan proses berpikir 

peserta didik selama pembelajaran 

berlangsung. Oleh karena itu, guru 

perlu merancang instrumen penilaian 

yang komprehensif agar evaluasi 

pembelajaran dapat dilakukan secara 

efektif dan sesuai dengan karakteristik 

model PBL. 

 

Dampak Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) 

Menggunakan Media PowerPoint 

Interaktif 

Penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) 

berbasis PowerPoint interaktif pada 

pembelajaran IPAS di kelas V SD 

Negeri 1 Sukawati Gianyar 

memberikan berbagai dampak positif 

terhadap proses maupun hasil 

pembelajaran. Model pembelajaran ini 

tidak hanya berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa, tetapi 

juga mampu meningkatkan motivasi, 

keterlibatan, kemampuan berpikir 

kritis, serta menciptakan 

pembelajaran yang lebih aktif dan 

bermakna. Penggunaan media 

PowerPoint interaktif membantu guru 

menyajikan materi secara lebih 

menarik melalui tampilan visual, 

gambar, animasi, dan permasalahan 

kontekstual yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. Kondisi 

tersebut membuat siswa lebih mudah 

memahami materi dan lebih aktif 

dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru kelas V, kepala sekolah, 

dan siswa, diketahui bahwa 

penerapan model PBL berbasis 
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PowerPoint interaktif memberikan 

dampak positif terhadap suasana 

belajar di kelas. Pembelajaran 

menjadi lebih interaktif karena siswa 

terlibat langsung dalam kegiatan 

diskusi, pemecahan masalah, 

presentasi, dan penyampaian 

pendapat. Selain itu, guru juga 

mengalami perubahan dalam strategi 

mengajar menjadi lebih kreatif dan 

inovatif dalam memanfaatkan 

teknologi pembelajaran. 

1. Siswa Termotivasi dalam 

Pembelajaran 

Penerapan model PBL berbasis 

PowerPoint interaktif memberikan 

dampak positif terhadap motivasi dan 

antusiasme belajar siswa pada mata 

pelajaran IPAS. Pembelajaran yang 

disajikan melalui permasalahan 

kontekstual serta didukung tampilan 

visual yang menarik mampu 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan tidak monoton. 

Siswa menjadi lebih tertarik mengikuti 

pembelajaran karena materi 

disampaikan secara lebih interaktif 

dibandingkan pembelajaran 

konvensional. Guru kelas V 

menyampaikan bahwa siswa 

menunjukkan respon yang sangat 

antusias selama mengikuti 

pembelajaran menggunakan model 

PBL berbasis PowerPoint interaktif. 

Siswa terlihat lebih semangat, aktif 

bertanya, serta lebih fokus mengikuti 

proses pembelajaran. Selain itu, siswa 

juga menyampaikan bahwa 

pembelajaran terasa lebih seru, 

menyenangkan, dan mudah dipahami 

karena adanya gambar, animasi, dan 

tampilan visual yang menarik pada 

media PowerPoint interaktif. 

Jika dikaji berdasarkan teori 

behavioristik, motivasi belajar siswa 

muncul sebagai respons terhadap 

stimulus yang diberikan dalam proses 

pembelajaran. Dalam hal ini, 

penggunaan media PowerPoint 

interaktif dan penerapan model PBL 

menjadi stimulus yang mampu 

menumbuhkan minat serta semangat 

belajar siswa. Pengalaman belajar 

yang menyenangkan juga berfungsi 

sebagai reinforcement atau 

penguatan yang dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa secara 

berkelanjutan. 

2. Keterlibatan dan Keaktifan Siswa 

dalam Pembelajaran 

Guru Penerapan model PBL 

berbasis PowerPoint interaktif 

memberikan dampak yang signifikan 

terhadap keterlibatan dan keaktifan 

siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Dalam model PBL, 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

232 
 

siswa tidak hanya menerima materi 

secara pasif, tetapi dilibatkan secara 

langsung dalam proses pemecahan 

masalah melalui diskusi kelompok, 

penyelidikan, presentasi, dan 

penyampaian pendapat. Guru 

menyampaikan bahwa tingkat 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran menjadi lebih tinggi 

dibandingkan sebelumnya. Siswa 

terlihat aktif berdiskusi, bekerja sama 

dalam kelompok, serta berani 

mengemukakan pendapat di depan 

kelas. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah 

mampu mendorong siswa untuk 

berpikir aktif dan terlibat secara 

langsung dalam kegiatan belajar. 

Dari sisi siswa, pembelajaran 

menggunakan PowerPoint interaktif 

membuat mereka merasa lebih terlibat 

dalam proses pembelajaran karena 

pembelajaran tidak hanya 

mendengarkan penjelasan guru, 

tetapi juga melibatkan aktivitas 

mengamati, berdiskusi, dan mencari 

solusi terhadap masalah yang 

diberikan. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran telah berpusat 

pada siswa (student centered 

learning). Secara teoritis, keaktifan 

siswa merupakan bentuk respons 

terhadap stimulus pembelajaran yang 

menarik dan interaktif. Penyajian 

masalah kontekstual serta 

penggunaan media visual mampu 

mendorong siswa untuk berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran. Dengan 

demikian, model PBL berbasis 

PowerPoint interaktif mampu 

menciptakan pembelajaran yang lebih 

partisipatif dan bermakna bagi siswa. 

3. Pemahaman Materi dan Hasil 

Belajar Siswa 

Penerapan model PBL berbasis 

PowerPoint interaktif juga 

memberikan dampak positif terhadap 

pemahaman materi dan hasil belajar 

siswa. Pembelajaran yang dikemas 

melalui permasalahan nyata dan 

media visual membantu siswa 

memahami konsep IPAS secara lebih 

konkret dan sistematis. Materi yang 

sebelumnya dianggap sulit menjadi 

lebih mudah dipahami karena siswa 

dapat melihat hubungan antara materi 

pembelajaran dengan kehidupan 

sehari-hari. Guru kelas V 

menyampaikan bahwa keterlibatan 

aktif siswa selama pembelajaran 

berpengaruh terhadap meningkatnya 

pemahaman siswa terhadap materi 

IPAS. Selain itu, hasil belajar siswa 

juga mengalami peningkatan yang 

cukup baik setelah diterapkannya 
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model pembelajaran PBL berbasis 

PowerPoint interaktif. 

Pernyataan tersebut diperkuat 

oleh siswa yang menyampaikan 

bahwa penggunaan PowerPoint 

interaktif membuat mereka lebih 

mudah memahami materi karena 

adanya gambar, animasi, dan 

penjelasan visual yang menarik. 

Siswa merasa lebih fokus dan lebih 

cepat memahami materi dibandingkan 

pembelajaran biasa. Dalam perspektif 

behavioristik, peningkatan hasil 

belajar merupakan bentuk perubahan 

perilaku yang terjadi akibat stimulus 

pembelajaran yang diberikan secara 

terarah dan menarik. Penggunaan 

media PowerPoint interaktif berfungsi 

sebagai stimulus visual yang 

membantu memperkuat pemahaman 

siswa terhadap materi pembelajaran. 

Dengan demikian, penerapan model 

PBL berbasis PowerPoint interaktif 

mampu meningkatkan pemahaman 

konsep dan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPAS. 

4. Perubahan Cara Guru Mengajar 

Penerapan model PBL berbasis 

PowerPoint interaktif tidak hanya 

berdampak pada siswa, tetapi juga 

memberikan pengaruh terhadap 

perubahan cara guru dalam 

melaksanakan pembelajaran. Guru 

dituntut untuk lebih kreatif, inovatif, 

dan terstruktur dalam merancang 

proses pembelajaran agar sesuai 

dengan karakteristik model PBL dan 

penggunaan media berbasis 

teknologi. 

Guru menyampaikan bahwa 

sebelum pembelajaran dilaksanakan, 

guru perlu menyusun modul ajar, 

menyiapkan media PowerPoint 

interaktif, serta merancang langkah-

langkah pembelajaran yang sesuai 

dengan sintaks PBL. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru tidak lagi 

hanya berperan sebagai penyampai 

materi, tetapi juga sebagai fasilitator 

yang membimbing siswa dalam 

proses pemecahan masalah. 

Perubahan pola mengajar 

tersebut menunjukkan adanya 

pergeseran paradigma pembelajaran 

dari teacher centered learning menuju 

student centered learning. Guru 

memberikan ruang yang lebih luas 

kepada siswa untuk aktif mencari 

informasi, berdiskusi, dan 

menyampaikan pendapat selama 

pembelajaran berlangsung. Selain itu, 

penggunaan teknologi pembelajaran 

juga mendorong guru untuk terus 

mengembangkan kompetensi 

profesional dalam memanfaatkan 

media pembelajaran yang inovatif. 
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5. Efektivitas dan Kondusivitas 

Proses Pembelajaran 

Penerapan model PBL berbasis 

PowerPoint interaktif juga 

memberikan dampak terhadap 

efektivitas dan kondusivitas proses 

pembelajaran. Pembelajaran menjadi 

lebih terarah, menarik, dan didukung 

oleh sarana serta prasarana sekolah 

yang memadai. Penggunaan media 

visual interaktif membantu siswa lebih 

fokus terhadap materi yang dipelajari 

sehingga proses pembelajaran 

berjalan lebih efektif. 

Guru menyampaikan bahwa 

selama penerapan model 

pembelajaran ini, proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan 

lancar tanpa kendala teknis yang 

berarti. Hal tersebut didukung oleh 

kesiapan sekolah dalam menyediakan 

fasilitas pembelajaran berbasis 

teknologi, seperti LCD proyektor dan 

perangkat pendukung lainnya. 

Meskipun demikian, guru tetap 

menghadapi tantangan dalam 

mengatur waktu pembelajaran dan 

menjaga dinamika kelas agar tetap 

kondusif. Keaktifan siswa dalam 

diskusi terkadang menyebabkan 

suasana kelas menjadi lebih ramai 

sehingga guru perlu memiliki 

kemampuan pengelolaan kelas yang 

baik. Namun secara keseluruhan, 

pembelajaran tetap berjalan efektif 

dan mampu menciptakan suasana 

belajar yang aktif dan menyenangkan. 

6. Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Pemecahan Masalah Siswa 

Penerapan model PBL berbasis 

PowerPoint interaktif memberikan 

dampak positif terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan 

masalah siswa. Dalam model PBL, 

siswa dilatih untuk menganalisis 

masalah, mencari informasi, 

berdiskusi, dan menentukan solusi 

terhadap permasalahan yang 

diberikan. Kegiatan tersebut 

mendorong siswa untuk berpikir lebih 

aktif dan sistematis dalam memahami 

materi pembelajaran. Guru 

menyampaikan bahwa siswa menjadi 

lebih aktif dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan selama 

pembelajaran berlangsung. Selain itu, 

siswa juga mulai berani 

mengemukakan pendapat serta 

memberikan tanggapan terhadap 

hasil diskusi kelompok lain. Hal ini 

menunjukkan adanya perkembangan 

kemampuan berpikir kritis dan 

komunikasi siswa. Dari sisi siswa, 

pembelajaran berbasis masalah 

membuat mereka lebih memahami 

materi karena siswa tidak hanya 
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menerima informasi dari guru, tetapi 

juga terlibat langsung dalam proses 

mencari solusi. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

telah memberikan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna bagi siswa. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

maka dapat disimpulkan Implementasi 

model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbasis PowerPoint 

interaktif pada pembelajaran IPAS di 

kelas V SD Negeri 1 Sukawati Gianyar 

memberikan dampak positif terhadap 

proses dan hasil belajar siswa. 

Pembelajaran menjadi lebih aktif, 

menarik, dan berpusat pada siswa 

sehingga mampu meningkatkan 

motivasi, keterlibatan, keberanian 

berpendapat, pemahaman materi, 

serta kemampuan berpikir kritis siswa. 

Selain itu, penggunaan PowerPoint 

interaktif membantu guru menciptakan 

pembelajaran yang lebih inovatif, 

terstruktur, dan kondusif. Dengan 

dukungan sarana prasarana sekolah 

yang memadai, model pembelajaran 

ini dapat diterapkan secara efektif 

untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 
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